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ABSTRAK

Dhiya Maghfirah Chairunnisa, 2021. Bentuk Kreativitas Guru dalam
Mendorong Minat Belajar Siswa Dimasa Pandemi Covid-19 pada Kelas V
SD Inpres Sero Kabupaten Gowa. Jurusan Gura Pendidikan Sekolah Dasar,
Fakultas Keguruan dan 0mu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah
Makassar. Pembimbing I Bapak Kaharuddin dan Pembimbing IT Ibu Syarifah
Aeni Rahman.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk kreatvitas guru dan
minat belajar siswa dimasa pandemi covid-19 dimana semua akivitas
pembelajaran dialihkan ke sistem daring atau yang biasa dikenal dengan
pembelajaran dalam jaringan. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
deskriptif adalah berupa penclitian dengan metode atau pendekatan studi
kasus (case study). Penelitian ini memusatkan diri secara intensif pada satu
objek tertentu yang mempelajarinya sebagai suatu kasus. Data studi kasus
dapat diperoleh dari semua pihak yang bersangkutan, dengan kata lain dalam
studi ini dikumpulkan dari berbagai sumber.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa minat belajar peserta didik di
masa pandemi covid-19 mengalami berbagai kendala diantaranya, yaitu: a)
beberapa peserta didik tidak memitiki handphone pribadi sehingga proses
pembelajarannya mengalami hambatan; b) materi pelajaran yang disampaikan
oleh guru tidak diperhatikan oleh peserta didik sehingga peserta didik tidak
dapat memahami materi pelajaran yang diajarkan oleh guru. Kurang perhatian
peserta didik terhadap materi yang diajarkan membuat peserta didik merasa
Jenuh pada proses pembelajaran; c) beban tugas yang berlebihan. Adanya
tugas yang diberikan guru kepada peserta didikterkadang tugas yang diberikan
peserta didik lupa untuk mengerjakannya schingga hal tersebut membuat
peserta didik merasa jenuh; d) kurangnya guru memanfaatkan media
pembelajaran dalam menyampaikan materi pembelajaran sehingga siswa
merasa tidak bosan.

Kata Kunci : Bentuk kreativitas guru, minat belajar siswa, pamdemi covid-19
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyelanggaraan pendidikan di Indonesia berlandaskan pada
Pancasila dan Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945
dengan fungsi dan tujuan yang tertuang dalam Undang-Undang
Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional, 2003 Bab I1 Pasal 3, yaitu:

“Pendidikan  nasional berfungsi mengembangkan

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban

bangsa yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

beriman dan bertakwa kepada tuhan yang masa esa,

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis

serta bertanggung jawab.”

Tujuan pendidikan dapat terjuwud dengan adanya proses belajar
mengajar yang terjadi baik pada jenis pendidikan formal, non formal,
ataupun informal dan membutuhkan guru sebagai fasilitator untuk
menunjang proses pembelajaran siswa demi terlaksanananya tujuan
pendidikan.

Dimasa pandemi covid-19, semua sektor yang berada di
Indonesia dialikan pada sistem Work From Home atau semua pekerjaan

dialikan di rumah masing- masing. Tak terkecuali dengan sektor

pendidikan, dimana semua aktivitas pembelajaran dialihkan dalam




bentuk pembelajaran daring. Situasi ini menjadi tantangan tersendiri
khususnya bagi tenaga pendidik yang hendaknya semakin kreatif
menarik minat siswa dalam mencari, menemukan, mencipta dan
sekaligus menerapkan gagasan, ide, maupun inovasi-inovasi baru dalam
dunia pengajaran.

Pembelajaran dalam jaringan merupakan bentuk pendidikan
jarak  jauh dengan beragam metode pengajaran yang dalam
pengajarannya dilaksanakan secara berjauhan atau terpisah dari aktivitas
dan sumber belajar. Menurut Meidawati dalam (Pohan, 2020:2),
pembelajaran  daring learning sendiri dapat dipahami sebagai
pendidikan formal yang diselenggarakan oleh sekolah yang peserta
didik dan instrukturnya (guru) berada di lokasi terpisah sehingga
memerlukan sistem telekomunikasi interaktif untuk menghubungkan
keduanya dan berbagai sumber daya yang diperlukan didalamnya.
Sistem pembelajaran dalam jaringan banyak menggunakan media online
berupa aplikasi yakni seperti Edmodo, Google Classroom, dan aplikasi
yang bisa bertatap muka secara online seperti Zoom dan Google Meet
yang bisa dipakai pada pelaksanaan pembelajaran dalam Jjaringanserta
aplikasi yang lebih gampangdan sering digunakan yaitu Whatsapp
(Nadia, 2020:2). Pada hakekatnya pembelajaran dalam jaringanbukan

hanya mentransfer pengetahuan tetapi guru Juga di tuntut agar dapat

menggunakan sistem pembelajaran dalam jaringandengan baik dan guru




menambah kesan jenuh siswa dalam memerhatikan materi ataupun
mengerjakn tugas yang diberikan. Beberapa siswa juga terkadang tidak
mengikut proses pembelajaran yang sudah dijadwalkan dikarenakan
tidak memiliki handphone pribadi schingga mereka harus menunggu
orangtuanya pulang bekerja agar dapat membuka materi dan
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.

Membangkitkan minat belajar pada siswa perlu adanya
kreativitas maupun strategi yang diterapkan oleh guru,dalam pemilihan
strategi harus disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan siswanya.
Guru sangat berperan penting dan memegang tanggung jawab besar bagi
siwanya, sebagai guru profesional perlu punya wawasan luas dan
mantap tentang strategi mengajar yang hendak diterapkan sesuai
tidaknya pada tujuan yang dirumuskan. Strategi guru adalah upaya yang
dilaksanakan seorang guru saat melakukan suatu hal pembelajaran agar
dapat menimbulkan Kketertarikan, minat serta perhatian siswa demi
tercapainya tujuan.

Guru sebagai penyampai materi atau pesan dituntut agar kreatif
dan inovatif pada pembelajaran dan guru profesional serta berkompeten
pasti memiliki kreativitas tersendiri dalam menyampaikan suatu materi
pembelajaran guna membangkitkan minat belajar. Seorang guru
sebelum menerapkan strategi pembelajaran diawalidengan menentukan

teknik atau kiat yang dirasa sesuai dengan strategi, dan masing- masing



guru mempunyai taktik tersendiri dalam melakukan tekniknya.
Walaupun tak bertatapan muka langsung dengan guru dan teman-
temannya akan tetapi dipelaksanaan pembelajaran berbasis dalam
jaringan ini siswa tetap bisa berkomunikasi, berkolaborasi dan
berinteraksi atau berkorelasi secara jarak jauh.

Seorang guru yang memiliki kreativitas dalam mengajar maka
akan mampu menimbulkan minat belajar peserta didik. Karena apabila
seorang guru mempunyai kreativitas maka guru tersebut mampu
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sehingga peserta
didik yang merasa jenuh dalam proses belajar akan bersemangat lagi.
Siswa yang sedang mengalami kejenuhan dalam belajar, sistem akalnya
tidak dapat bekerja sebagaimana yang diharapkan dalam memproses
item- item informasi atau pengalaman baru, sehingga kemajuan
belajarnya seakan-akan mandeg (stagnan). Ketika sistem akalnya tidak

dapat bekerja maka kejenuhan belajarakan terjadi pada siswa.

Dengan demikian, upaya mengatasi atau menghilangkan
kejenuhan adalah dengan terlebih dahulu mencari penyebab timbulnya
kejenuhan, barulah setelah itu selanjutnya memberikan solusi terhadap
kejenuhan itu. Apabila faktor penyebab kejenuhan adalah kelelahan,
maka solusinya adalah beristirahat. Apabila penyebab kejenuhan adalah
teknik dan strategi mengajar yang kurang tepat, sehingga terkesan

pembelajaran monoton, maka solusinya adalah memperbaiki pendekatan



mengajar yang digunakan sehingga lebih variatif. Dengan perkataan
lain, apabila munculnya kejenuhan disebabkan oleh cara guru mengajar,
maka solusinya adalah memperbaiki cara mengajar. Memperbaiki cara
mengajar adalah salah satu cara untuk menghilangkan kejenuhan belajar
pada siswa.

Dari latar belakang yang telah dipaparkan diatas, peneliti tertarik
untuk mengkaji lebih lanjut dan melaksanakan penelitian dengan judul
“Bentuk Kreativitias Guru dalam Mendorong Minat Belajar Siswa
Dimasa Pandemi Covid-19 pada Kelas V SD Inpres Sero”.

B. Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang masalah diatas, adapun rumusan
masalah padapenelitian ini, yaitu;

1. Bagaimana bentuk kreativitas guru di masa pandemi covid-19
pada kelas V SDInpres Sero?
2. Bagaimana minat belajar siswa di masa pandemi covid-19

pada kelas V SDinpres Sero?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bentuk kreativitas guru di masa pandemi
covid-19 pada kelasV SD Inpres Sero.
2. Untuk mengetahut minat belajar siswa di masa pandemi covid-

19 pada kelas VSD Inpres Sero.



D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini secara garis besar terdiri atas dua,

yaitu sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wacana teoritik

dalam duniapendidikan, terutama mengenai kreativitas guru dan minat

belajar siswa dimasa pandemi covid-19.

2. Manfaat Praktis

Adapun manfaat praktis dari penelitian ini diantaranya, yaitu:
Bagi sekolah, dapat memberikan suatu kontribusi bagi

pengembangan kualitassekolah.

. Bagi guru, dapat meningkatkan kreativitas dalam setiap

pembelajaran.

Bagi siswa, dapat meningkatkan minat belajar siswa.

. Bagi peneliti, agar dapat lebih memahami dan memperkaya

kreativitas sebagaisarana mempermudah proses pembelajaran.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kreativitas Guru

1. Definisi Kreativitas

Kreativitas dalam bahasa inggris berasal dari kata to create yang
artinya mencipta. Stenberg (Fakhriyani, 2016:193) berpendapat bahwa
kreativitas merupakan kombinasi dari inovasi, fleksibilitas, dan
sensitivitas yang membuat seseorang mampu  berpikir produktif
berdasarkan kepuasan pribadi dan kepuasan lainnya. Sedangkan
menurut Astuti & Thorik Aziz (2019:295) mengemukakan bahwa
“kreativitas merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk
menemukan dan mencipta suatu hal yang baru, cara-cara baru, atau
model baru yang berguna bagi dirinya dan masyarakat”. Pendapat lain
dikemukakan oleh Torrance (Asmawati, 2017:148), kreativitas adalah
sebuah proses untuk peka terhadap masalah, kelemahan, atau
kekurangan, gap dalam pengetahuan, elemen-elemen yang salah,
ketidakharmonisan, mengindentifikasi kesulitan, mencari solusi,
membuat pertanyaan-pertanyaan atau memformulasikan hipotesis
tentang kekurangan melalui tes dan retes yang dimodifikasi dan hasilnya
dikomunikasikan.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
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guru adalahkemampuan seseorang untuk menciptakan sesuatu yang baru
atau kombinasi dari hal-hal yang sebeleumnya, yang berguna dan dapat
dimengerti”. Lebih lanjut menurut Oktiani (2017:227) mengemukakan
bahawa “guru kreatif adalah seorang pengajar yang memiliki
kemampuan untuk mengembangkan ide-ide baru dan cara- cara baru
dalam mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi peserta didik”. Dengan demikian kreativitas
guru dalam mengajar diharapkan dapat mengubah pembelajaran yang
aktif di dalam kelas (Supartini, 2016).

Guru tidak hanya berperan untuk memberikan informasi terhadap
siswa, tetapi lebih jauh guru dapat berperan sebagai perencana, pengatur
dan pendorong siswa agar dapat belajar secara efektif dan berikutnya
adalah mengevaluasi dari keseluruhan proses belajar mengajar. Jadi
dalam situasi dan kondisi bagaimanapun guru dalam mewujudkan
proses belajar mengajar tidak terlepas dari aspek perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi karena guru yang baik harus mampu berperan
sebagai planner, organisator, motivator, dan evaluator (Octavia, 201 6).

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
kreativitas guru merupakan kemampuan seorang guru untuk melahirkan
sesuatu yang baru maupun mengembangkan hal-hal yang sudah ada
untuk memberikan sejumlah pengetahuan kepada anak didik disekolah,

dan dengan kemampuan ini guru diharapkan lebih kreatif dalam proses




H

belajar mengajarnya karena sejatinya profesi guru sebagai bidang
pekerjaan khusus memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu

pendidikan.

3. Ciri-Ciri Guru Kreatif

Profesi guru sebagai bidang pekerjaan khusus dituntut memiliki
komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan. Oleh karena itu, nilai
keunggulan yang harus dimiliki guru adalah kreativitas, untuk
mengembangkan potensi-potensi yang ada pada diri anak, dibutuhkan
guru vang kreatif. Adapun ciri-ciri guru kreatif menurut Hartono
(2019:343-345) sebagai berikut:

1) Berfikir inovatif dan out of the box. Jiwa yang kreatif terlahir
dari sebuah pemikiran guru yang selalu ingin berinovasi,
sehingga selalu berusaha untuk memberikan variasi metode
pembelajaran di kelas.

2) Percaya diri dan selalu ingin berkembang. Sangat diperlukan
sikap pantang menyerah untuk selalu memberikan yang
terbaik kepada peserta didik. Oleh karena itu, apapun yang
dibuat guru untuk peserta didiknya, rasa percaya diri dan
selalu ingin berkembang harus tertanam dalam jiwa guru.

3) Tidak gaptek dan terus belajar. Bekal ilmu pengetahuan dan
teknologi akan membekali guru agar senantiasa berinovasi

khususnya dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik
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senantiasa  merasakan pembelajaran  yang  akiif dan

menyenangkan serta tidak membosankan.

Menurut Munandar (Utami dkk, 201 7:45), adapun ciri guru yang

memiliki kemampuan berpikir kreatif diantaranya sebagai berikut:

1

2)

3)

4)

Fluency (keterampilan berpikir lancar), yaitu memiliki ciri-ciri
seperti mencetuskan banyak pendapat, jawaban dan penyelesaian
masalah, memberikan banyak cara atau saran dalam melakukan
berbagai hal dan selalu memikirkan lebih dari satu Jjawaban.,
Flexibility (keterampilan berpikir luwes), vyaim keterampilan
memberikan gagasan, jawaban atau pertanyaan yang bervariasi,
dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda,
mencari  banyak alternatif, pemecahan yang berbeda-beda dan
mampu mengubah cara pendekatan,

Originality (keterampilan berpikir orisinil), yaitu kemampuan
melahirkan

gagasan baru dan unik, memikirkan cara yang tidak lazim untuk
mengungkapkan diri dan mampu membuat kombinasi yang tidak
lazim

Elaboration  (keterampilan memperinci), yaitu kemampuan
memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan atau produk, dan
menambahkan atau memperinci secara detail dari suatu situasi

sehingga lebih menarik.
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Dengan demikian, ciri-ciri kreativitas guru di atas perlu
dikembangkan, mengingat betapa besarnya tanggung jawab guru dalam
proses pembelajaran. Guru dituntut untuk mendemonstrasikan dan
menunjukan proses kreativitas. Selanjutnya, guru senantiasa berusaha
untuk menemukan cara yang lebih baik dalam melayani peserta didik
sehingga peserta didik akan menilainya bahwa guru memang kreatif dan
tidak melakukan sesuatu secara rutin saja. Kreativitas yang telah
dikerjakan oleh guru sekarang dari yang telah dikerjakan sebelumnya

dan apa yang dikerjakan di masa mendatang lebih baik dari sekarang,

4. Indikator Kreativitas Guru
Setiap orang pada dasarnya memiliki bakat kreatif dan
kemampuan untuk mengungkapkan dirinya secara kreatif dan
kemampuan untuk mengungkapkan dirinya secara kreatif, meskipun
masing-masing dalam bidang dan dalam kadar yang berbeda-beda.
Indikator kreativitas dapat dilihat dari 4 aspek, menurut Munandar
(2016:45) mengemukakan bahwa ada 4 aspek kreativitas guru, yaitu
sebagai berikut:
I) Pribadi adalah yang mencerminkan orisinalitas dari individu
tersebut. Dari ungkapan pribadi yang unik inilah dapat
diharapkan timbulnya ide-ide baru dan produk-produk yang

inovatif.

2) Pendorong yaitu lingkungan yang mendukung, tetapi dapat
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berbagai kemampuan yang dimiliki, sikap dan minat positif yang tinggi

terhadap bidang pekerjaan yang ditekuni, serta kecakapan melaksanakan

tugas-tugas. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Wijaya & Rusyan

(Monawati & Fauzi, 2018:37-38), tumbuhnya kreativitas di kalangan

guru dipengaruhi oleh beberapa hal diantaranya sebagai berikut:

D

2)

3)

4)

5)

6)

Iklim kerja yang memungkinkan para guru meningkatkan
pengetahuan dan kecakapan dalam melaksanakan tugas.

Kerjasama yang cukup baik antara berbagai personel pendidikan
dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi.

Pemberian penghargaan dan dorongan semangat terhadap setiap
upaya yang bersifat positif bagi para guru untuk meningkatkan
prestasi belajar siswa.

Pemberian kepercayaan kepada para guru untuk meningkatkan diri
dan mempertunjukkan karya dan gagasan kreatifnya.

Menimpakan kewenangan yang cukup besar kepada para guru dalam
melaksanakan tugas dan memecahkan permasalahan yang dihadapi
dalam pelaksanaan tugas.

Pemberian kesempatan kepada para guru untuk ambil bagiandalam
merumuskan  kebijaksanaanyang merupakan bagian dalam
merumuskan kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan kegiatan
pendidikan di sekolah yang bersangkutan, khususnya yang berkaitan

dengan peningkatan prestasi belajar.
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Selanjutnya menurut Pentury (2017:269) mengemukakan bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas guru dalam proses belajar
mengajar diantaranya sebagai berikut:

I) Faktor internal (warisan dan psikologis).

2) Faktor eksternal (lingkungan sosial dan budaya).

3) Latar belakang pendidikan guru.

4) Pelatihan guru dan organisasi perguruan.

5) Pengalaman mengajar.

6) Kesejahteraan guru.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi kreavitias guru terdiri atas dua faktor, yakni
baik dari faktor internal dan faktor eksternal, yang terdiri dari latar
belakang pendidikan guru, pengalaman belajar serta kesejahteraan guru

yang akan menimbulkan dan membangkitkan kreativitas guru.

B. Minat Belajar
1. Pengertian Minat Belajar

Belajar merupakan aktifitas penting dalam kehidupan manusia
dan semua manusia mengalami hal tersebut. Belajar dimaknai juga
sebagai proses perubahan tingkah laku seseorang sebagai hasil dari
interaksi dengan lingkungannya (Pane & Muhamma Darwis Dasopang,

2017). Setiap manusia mengalami proses kedewasan, baik fisik maupun
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Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa minat
belajar akan timbul apabila mendapat rangsangan baik dari faktor
internal maupun eksternal siswa. Sehingga kecenderungan untuk merasa
tertarik pada suatu bidang yang bersifat menetap dan merasakan
perasaan yang senang apabila ia terlibat aktif didalamnya. Meskipun
perasaan senang ini timbul dari lingkungan atau berasal dari objek yang

menarik.

2. Karakteristik Minat Belajar

Minat merupakan proses untuk menetukan akan belajar siswa,
untuk menarik perhatian terhadap belajar. Minat belajar siswa besar
pengaruhnya dalam proses belajar mengajar dan berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa kedepannya. Apabila guru tidak kreatif dalam
membangkitkan minat belajar siswa, maka proses pembelajaran akan
menjadi monoton dan pembelajaran tidak akan menajadi aktif danefektif,
di dalam minat belajar ada beberapa karakteristik. Menurut
Annurrahman (2016:178) mengemukakan bahwa karakteristik minat
belajar diantaranya, yaitu:

I) Minat berkembang sejalan dengan perkembangan fisik dan
mental siswa memiliki perkembangan fisik dan minat yang
sehat tidak mengalami gangguan maka kesiapan belajar
terjadi.

2) Minat sangat bergantung pada kesiapan belajar (siswa yang
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[) Siswa yang memiliki minat terhadap subjek tertentu
cenderung untuk memberikan perhatian yang lebih besar

terhadap subjek tertentu.
2) Siswa yang memiliki minat dapat diekspresikan melalui suatu

pernyataan yang menunjukkan atau lebih menyukai terhadap

subjek tertentu.

3) Siswa yang memiliki minat terhadap subjek tersebut akan
mempelajari  dengan sungguh-sungguh agar membawa
kemajuan pada dirinya.

Masalah-masalah belajar yang berkenaan dengan dimensi siswa
sebelumbelajar pada umumnya berkenaan dengan minat, kecakapan dan
pengalamanpengalaman. Jika siswa memiliki minat yang tinggi untuk
belajar, maka ia akan berupaya mempersiapkan hal-hal yang berkaitan
dengan apa yang akan di pelajari secara lebih baik. Hal ini misalnya
dapat dilihat dari kesediaan siswa untuk mencatatpelajaran,
mempersiapkan buku, alat-alat tulis atau hal-hal lain yang diperlukan.
Namun jika siswa tidak memiliki minat untuk belajar, maka siswa

tersebut cenderung mengabaikan kesiapannya untuk belajar.

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar
Minat belajar peserta didik sangat menentukan keberhasilannya
dalam proses belajar. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi minat

belajar menurut Fuad & Zuraini (2016:45-46), antara lain sebagai
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lembaga pendidikan yang pertama bagi anak. Cara orang tua
dalam mengajar dapat mempengaruhi minat belajar anak.
Orang tua harus selalu siap sedia saat anak membutuhkan
bantuan terlebih terhadapmateri pelajaran yang sulit ditangkap
oleh anak. Peralatan belajar yang dibutuhkan anak, jugaperlu
diperhatikan oleh orang tua. Dengan kata lain, orangtua harus
terus mengetahui perkembangan belajar anak pada setiap
hari.Suasana rumah juga harus mendukunganak dalam belajar,
kerapian dan ketenangan di dalam rumah perlu dijaga. Hal
tersebut bertujuan agar anak merasa nyaman dan mudah
membentuk konsentrasinya terhadapa materi yang dihadapi.
b) Sckolah

Faktor dari dalam sekolah meliputi metode mengajar,
kurikulum, sarana dan prasarana belajar, sumber-sumber
belajar, media pembelajaran, hubungan  siswadengan
temannya, guru-gurunya dan staf sekolah serta berbagai
kegiatan kokurikuler.Pengetahuan dan pengalaman yang
diberikan melalui sekolahharus dilakukan dengan proses
mengajar yang baik. Pendidik menyelenggarakan pendidikan
dengan tetap memperhatikan kondisi anak didiknya. Dengan
demikian, anak tercipta situasiyang menyenangkan dan tidak
membosankan dalam proses pembelajaran.

¢) Lingkungan masyarakat
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Lingkungan masyarakat meliputi hubungan dengan teman
bergaul, kegiatan dalam masyarakat, dan lingkungan tempat
tinggal. Kegiatan akademik, akan lebih baik apabila diimbangi

dengan

kegiatan di luar sekolah. Banyak kegiatan di dalam
masyarakat yang dapat menumbuhkan minat belajar anak.
Seperti kegiatan karang taruna, anak dapat belajar
berorganisasi  di dalamnya. Tapi, orang tua perlu
memperhatikan kegiatan anaknya di luar rumah dan sekolah.
Sebab kegiatan yang berlebih akan menurunkan semangatnya
dalam mengikuti pelajaran di sekolah.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa faktor yang
mempengaruhi minat belajar terdiri atas dua aspek, yakni : 1) faktor
internal siswa baik aspek jasmaniah maupun aspek psikologis. 2} faktor
eksternal siswa baik dari keluarga, sekolah, maupun lingkungan
masyarakat. Kedua faktor ini akan mempengaruhi minat belajar siswa,
apabila salah satu faktor terkendala maka dapat dikatakan minat belajar

siswa akan menurun drastis.

3. Cara Membangkitkan Minat Belajar Siswa

Membangkitkan minat belajar siswa, merupakan hal yang
berkaitan dengan peranan seorang guru sebagai kunci dalam proses

belajar mengajar. Kalaupun kemampuan seorang guru dalam bidang
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studinya ataupun pengalaman yang dimiliki mempunyai nilai lebih dari

siswanya, merupakan hal yang tidak patut diandalkan oleh seorang guru.

Karena kemampuan yang lebih tersebut belum tentu dapat diterima oleh

scorang siswa, akan menjadi sumber timbulnya rasa simpatik siswa

kepada pengetahuan yang telah diberikan. Di samping itu kegiatan

mengajar adalah suatu aktifitas yang sangat kompleks pula. Menurut

Slameto (Hariyanto & Pinton Setya Mustafa, 2020:59-60) dapat

dirumuskan beberapa upaya atau cara membangkitkan minat belajar

yang antara lain:

1) Penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi

2)

Seorang guru harus menggunakan banyak variasi metode pada
waktu mengajar. Variasi metode mengakibatkan penyajian materi
pelajaran lebih menarik perhatian siswa, mudah diterima siswa,
mudah dipahami dan suasana di kelas menjadi hidup. Metode
penyajian yang selalu sama dan monoton akan membosankan siswa
dalam belajar.

Guru harus mampu menciptakan suasana yang demokeratis di sekolah
Lingkungan yang saling menghormati  dapatmengerti kebutuhan
anak, bertenggang rasa, memberikan kesempatan pada anak untuk
belajar sendiri, berdiskusi untuk mencari jalan keluar bila
menghadapi masalah, akan mengembangkan kemampuan berfikir

pada diri anak, cara memecahkan masalah, hasrat ingin tahu dan
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menambah pengetahuan atas inisiatif sendiri.

Pergunakan tes dan nilai secara bijaksana

Pada kenyataannya tes dan nilai digunakan sebagai dasar berbagai
hadiah sosial (seperti pekerjaan penerimaan lingkungan dan
sebagainya). Menyebabkan tes dan nilai dapat menjadi kekuatan
untuk memotovasi siswa. Siswa belajar pasti ada keuntungan yang di
asosiasikan dengan nilai yang tinggi. Dengan demikian memberikan
tes nilai mempunyai efek untuk memotivasi belajar. Tetapi tes dan
nilai harus dipakai secara bijaksana, yaitu untuk memberi informasi-
informasi pada siswa lainnya, penyalahgunaan tes dan nilai akan
mengakibatkan menurunnya keinginan siswa untuk berusaha dengan
baik.

Menumbuhkan bakat, sikap dan nilai

Belajar mengandung pengetahuan, pengalaman dan ketrampilan
yang meliputi

seluruh pembinaan individu terhadap dirinya, naluri, sikap dan
pembinaan nilainilai sekolah jika ingin menghasilkan untuk
masyarakat sebagai warga negara yang baik dan menyesuaikan diri
dengan lingkungannya, dan berusaha meningkatkan taraf hidupnya,
haruslah membekalinya dengan bakat yang terpuji, sikap-sikap yang
baik dan nilai-nilai yang diterima oleh masyarakat.

Menurut Simanjuntak {Darmadi, 2017:319), cara

membangkitkan minat belajar anak diperlukan beberapa syarat, yaitu:
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Cilongok Kabupaten Banyumas”. Berdasarkan hasil penelitian ini,
ditemukan bahwa dengan adanya sistem pembelajaran tersebut
menjadikan siswa merasa bosan dalam mengikuti proses pembelajaran
khususnya dalam pembelajaran daring (online) hal tersebut dapat
terlihat dari kurangnya perhatian, partisipasi, dan konsentrasi dalam
mengikuti proses pembelajaran. Dengan begitu guru harus mampu
menciptakan suasana pembelajaran yang berbeda dan menyenangkan
untuk dapat meningkatkan minat belajar siswa khususnya dimasa
pandemi Covid-19 yang salah satunya dengan kreativitas guru.
Kreativitas guru dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas 5 pada
MI Ma’arif NU Cilongok lebih menekankan pada model dan metode
pembelajaran yang digunakan saat proses pembelajaran berlangsung
ditengah pandemi Covid-19.

. Penelitian oleh Ade Alif Utama Sihombing (2021) dengan judul
“Problematika Kreativitas Guru dalam Membangun Minat Belajar

Siswa Kelas V SD Negeri 89 Kota

Bengkulu pada Masa Pandemi Covid-19”. Berdasarkan hasil
penelitian ini, problematika kreativitas guru dalam membangun
minat belajar matematika pada siswa yaitu, keterbatasan fasilitas
dalam menerapkan pembelajaran daring menjadi kendala bagi guru
karena masih ada siswa belum mempunyai fasilitas dalam
mengikuti proses pembelajaran. Pembelajaran dimasa pandemi

kurang
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efektif’ dikarenakan guru hanya menggunakan media WA dalam
proses pembelajaran dengan mengirimkan video pembelajaran,
seharusnya bisa juga dengan memanfaatkan aplikasi zoom tapi
dilihat dari sisi siswa banyak yang tidak siap untuk menerapkan
proses belajar menggunakan zoom. Pengetahuan siswa pada materi
dasar matematika masih rendah, seperti penjumlahan, pengurangan,
perkalian dan pembagian ini menyebabkan siswa kesulitan
mengikuti pelajaran dan membuat siswa malas dan tidak berminat
pada pelajaran matematika. Solusi mengatasi  problematika
kreativitas guru dalam membangun minat belajar matematika dimasa
pandemi ini yaitu dengan mengadakan study club. Dengan tidak
efektifnya pembelajaran dikarenakan beberapa  kendala seperti
fasilitas dan juga pemahaman siswa yang masih kurang, maka perlu
adanya dilakukan pembelajaran study club. Penggunaan metode
yang bervariasi sangatlah sangat penting pada proses kegiatan
belajar mengajar.

Penelitian oleh Wijayanti (2021) dengan judul “Kreativitas
Guru dalam

Mengembangkan Minat Belajar Siswa pada Pembelajaran Tematik
Kelas 1 di SDN 02 Tonatan Ponorogo”. Berdasarkan hasil penelitian
ini, bentuk kreativitas guru pada pembelajaran tematik kelas 1 di
masa pandemi yaitu dengan cara guru menjelaskan materi melalui

video, gambar, dan lainnya melalui pesan di WA. Selain itu guru




BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif yang bersifat menggambarkan, memaparkan,dan
menguraikan objek yang diteliti. Penelitian deskriptif kualitatif
bertujuan  untuk  menggambarkan,  melukiskan, menerangkan,
menjelaskan dan menjawab secara lebih rinci permasalahan yang akan
diteliti dengan mempelajari semaksimal mungkin seorang individu,
suatu kelompok atau suatu kejadian. Menurut Sugiyono (2016:9)
menjelaskan bahwa:

“metode deskriptif kualitatif adalah metode penelitian yang
berdasarkan pada filsafat postpositivisme digunakan untuk
meneliti pada kondisi objek yang alamiah (sebagai
lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah
sebagai instrument kunci teknik pengumpulan data
dilakukan secara trigulasi (gabungan), analisis data bersifat
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna daripada generalisasi.”

Penelitian kualitatif deskriptif adalah berupa penelitian dengan
metode atau pendekatan studi kasus (case study). Penelitian ini
memusatkan diri secara intensif pada satu objek tertentu yang
mempelajarinya sebagai suatu kasus. Data studi kasus dapat diperoleh

dari semua pihak yang bersangkutan, dengan kata lain dalam studi ini

dikumpulkan dari berbagai sumber. Studi kasus yang baik harus

30
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Inpres Sero, yang beralamat di Ji. Karaeng Loe Raya Sero, Tombolo,

Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa.

C. Data dan Sumber Data

Data dalam penelitian kualitatif merupakan hasil pencatatan
peneliti, baik berupa fakta maupun angka. Pada pendekatan kualitatif,
bersifat deskriptif. Maksudnya yaitu data dapat berupa gejala-gejala
yang dikategorikan ataupun dalam bentuk lainnya. seperti foto,
dokumen, catatan-cataian lapanganpada saat penelitian dilakukan. Data
yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah bentuk kreativitas guru
dalam mendorong minat belajar siswa di masa pandemi covid-19.

Sedangkan sumber data dalam penelitian kualitatif merupakan
subjek dari mana data diperoleh. Apabila peneliti menggunakan
kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber
data disebut responden, yaitu orang yang menjawab atau merespon
pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan lisan maupun tertulis.
Apabila peneliti menggunakan observasi, maka sumber datanya bisa
berupa benda gerak atau proses sesuatu kegiatan dan apabila peneliti
menggunakan dokumentasi maka sumber datanya berupa dokumen.

Dalam penelitian kualitatif orang-orang yang menjadi sumber
data disebut sebagai informan yaitu orang yang menjawab pertanyaan
dari peneliti berua kata- kata dan tindakan baik dari dokumen dan

sumber data tertulis. Sumber data dalam penelitian kualitatif ada 2 yaitu




dalam pedoman wawancara dapat dikembangkan sesuai dengan
jawaban ataupun kondisi subjek sehingga hasil dari wawancara yang
dilakukan baik kepada siswa maupun guru dapat diperoleh informasi
yang jelas sertadapat diuraikan lebih detail.
3. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu metode ini merupakan suatu cara
pengumpulan data yang menghasilkan catatan-catatan penting yang
berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh
data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan perkiraan. Metode ini
digunakan untuk mengumpulkan data yang sudah tersedia dalam
catatan dokumen. Dengan adanya dokumentasi maka hal ini akan

lebihmemudahkan untuk mengumpulkan data.

E. Teknik Analisis Data

Adapun teknik analisis data yang digunakan yaitu dengan
mengumpulkan data dengan cara mewawancarai guru pada kelas V
SD Inpres Sero dan juga dengan mewawancarai beberapa siswa
kelas V SD Inpres Sero melalui via zoom meeting. Proses pengolahan
data dilakukan dengan beberapa tahap, yaitu:

1. Melakukan Pengumpulan Data

Jika akan melakukan sebuah penelitian maka hal pertama

yang harus dilakukan oleh peneliti adalah mengumpulkan data. Hal

tersebut bertujuan untuk memudahkn peneliti dalam melakukan
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Misi

a)

b)

c)
d)
€)
f)

g)

h)

Menerapkan manajemen partisipatif

Melaksanakan berbagai inovasi pembelajaran

Mengembangkan sekolzh ramah lingkungan

Mengembangkan sekolah ramah anak

Melaksanakan pembinaan profesionalisme guru secara kontinya
Menggalang peran serta masyarakat

Melaksanakan pembinaan keagamaan

Menerapkan pembelajaran berbasis IT

Menanamkan pada siswa cinta dan peduli lingkungan

2. Tujuan Sekolah

Setiap hal yang ingin dilakukan pasti memiliki tujuan. Karena tujuan

merupakan penyebab dalam mengerjakan sesuatu, tujuan tersebut adalah

sesuatu yang ingin kita capai dalam melakukan suatu hal. Begitupun juga

dengan sekolah. Sekolah bertujuan untuk mewujudkan pendidikan yang

lebih baik. Adapun tujuan SD Inpres Sero yaitu:

a)

b)

c)

d)

Menjadikan peserta didik berakhlak mulia sesuai norma yang
berlaku dalam kehidupan sehari-hari.

Memiliki prestasi akademik maupun non akademik di tingkat
kecamatan, kabupaten/kota, provinsi, dan nasional.

Memiliki kemampuan berkomunikasi secara global dan menguasai it

Membiasakan diri membuang sampah sesuai dengan tempatnya.
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Selain metode dan strategi mengajar yang perlu diperhatikan pula yaitu
guru juga harus mampu memanfaatkan media yang ada. Dengan
adanya media maka hal tersebut juga bisa lebih menunjang dalam proses
belajar. Bukan hanya metode, strategi serta media yang diperlukan
dalam mengajar, akan tetapi yang juga berperan penting dalam hal
mengajar yaitu guru harus memiliki variasi dalam mengajar sehingga
peserta didik tidak akan merasa jenuh dalam belajar. Variasi mengajar
yang dilakukan oleh guru akan menarik minat peserta didik untuk
mengikuti pelajaran dengan baik, sehingga peserta didik dapat
menerima pelajaran dengan baik walaupun dibatasi situasi pandemi
covid-19.

Menurut Rahmawati, S.Pd selaku walikelas V SD Inpres Sero
ketika ditanya apakah menggunakan model/metode/strategi/pendekatan
pembelajaran pada saat mengajar selama pandemi covid-19, ia
mengatakan bahwa:

“Selama proses pembelajaran online, tidak ada model

pembelajaran yang digunakan, dikarenakan kendala

beberapa siswa dan kesiapan teknologi yang kurang
memadai sehingga beberapa sintaks dari model
pembelajaran tidak terlaksana.”

Cara guru dalam mengatur proses pembelajaran yang terjadi
merupakan salah satu aspek terpenting agar peserta didik dapat

memahami isi materi yang disampaikan oleh guru dan menghindarkan

siswa dari rasa bosan mengikuti pembelajaran. Menurut Rahmawati,
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situasi. Media pembelajaran juga akan memudahkan guru untuk
mengemas materi yang akan menarik minat siswa. Menurut Rahmawati
S.Pd keika ditanya terkait apakah memanfaatkan media pembelajaran
dalam menyampaikan materi, ia menuturkan bahwa:

“Untuk saat ini proses penyampaian materi

pembelajaran hanya diberikan dalam bentuk pdf

ataupun mengarahkan siswa membaca buku tema

masing-masing sesuai dengan pembelajaran yang

sedang dibelajarkan.”

Pemberian tugas dalam proses pembelajaran merupakan hal yang
penting dan wajib dilaksanakan untuk mengukur sejauh mana tingkat
pemahaman siswa terhadap materi yang telah dibelajarkan. Sebaliknya
pemberian tugas yang berlebih akan membuat siswa menjadi jenuh dan
bosan. Menurut Rahmawati, S.Pd ketika ditanya apakah senantiasa
memberikan tugas kepada peserta dididk, ia menuturkan bahwa:

“Pemberian tugas senantiasa kami berikan kepada

siswa, jika materi telah tersampaikan, selanjutnya siswa

mengerjakan tugas. Jadi setiap pembelajaran telah

disiapkan tugas yang harus dikerjakan siswa dan
dikumpulkan sesuai dengan jadwal yang telah
ditetapkan.”
Tidak dapat minat siswa dalam mengikuti pembelajaran online
dapat dikatakan naik turun. Ini dikarenakan berbagai kendala yang
dialami oleh masing- masing siswa. Menurut Rahmawati, S.Pd ketika
ditanya bagaimana partisipasi peserta didik selama pembelajaran online,

ia menuturkan bahwa :

“Selama proses pembelajaran online terlaksana banyak
kendala yang dialami oleh masing-masing siswa yang
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tidak menggunakan model pembelajaran selama proses pembelajaran
onling; b) cara guru mengajar terkesan monoton dan kurang kreatif
dalam menyampaikan pembelajaran; c) pemberian tugasyang berlebihan
tanpa mempertimbangkan kondisi siswa; dan d) kurang memanfaatkan
media pembelajaran lainnya dalam menyampaikan materi yang dapat
menarik minat dan perhatian siswa; dan e) pemanfaatan teknologi
pembelajaran kurang dimaksimalkan.
b. Minat Belajar Siswa di Masa Pandemi Covid-19 pada Kelas V
SD Inpres Sero

Tidak bisa dipungkiri, bahwa dalam proses pembelajaran
seringkkali kita menemukan minat belajar peserta didik yang naik turun
pada saat proses pembelajaran daring berlangsung. Peserta didik yang
mengalami kejenuhan tidak akan memperhatikan pelajaran yang
disampaikan karena perhatiannya tidak tertuju pada materi pelajaran.
Begitupun sebaliknya, jika peserta didik memiliki minat yang tinggi
dalam proses pembelajaran, maka materi yang disampaikan oleh guru
dapat dipahami dengan mudah.

Kejenuhan belajar ini menyebabkan peserta didik tidak
bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran sehingga materi
yang disampaikan oleh guru tidak bisa dimengerti dan dipahami oleh

peserta didik. Kejenuhan belajar yang terjadi tidak bisa sepenuhnya

disalahkan pada peserta didik maupun guru. Karena kejenuhan yang
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mengerjakan tugas. Terkadang juga zoom sesekali.”

Pendapat terakhir juga dikemukakan oleh Farhanah Indarabbihi
yang merupakan salah satu siswa kelas V, ketika ditanya dengan
pertanyaan yang sama, ia menuturkan bahwa:

“Sepertinya  tidak  menggunakan kak, proses

pembelajaran yang terjadi dikelas setiap harinya kita

diarahkan mengisi absen, kemudian Ibu guru
memberikan materi dalam bentuk pdf atau membaca

buku tema masing-masing selanjutnya kami diarahkan

untuk membaca, setelah itu baru kerja tugas dan tugas

dikumpulkan di grup whatsapp.”

Cara guru dalam menyampaikan pembelajaran merupakan ujung
tombak agarsiswa dapat memahami materi dengan baik sehingga siswa
tidak merasa bosan maupun jenuh. begitupun sebaliknya, apabila cara
guru kurang kreatif dalam pembelajaran, siswa akan cepat merasa bosan
dan tidak tertarik mengikuti pembelajaran. Menurut Nasya Sari Akila
yang merupakan salah satu siswa dari kelasV ketika ditanya bagaimana
guru anda mengajar selama pembelajaran, ia menuturkan bahwa:

“Cara Ibu guru mengajar selama pembelajaran online

kita hanya diberikan materi dalam bentuk pdf atau

diarahkan membaca buku tema, kemudian selanjutnya

mengerjakan tugas dan dikumpulkan, setiap hari begini

yang terjadi kak.”

Pendapat lain dikemukakan oleh Muh. Tri Putra Ananda B yang
merupakan salah satu siswa kelas V, ketika ditanya dengan pertanyaan

yang sama, ia menuturkan bahwa:

“Ibu guru mengarahkan kami mengisi daftar hadir,
selepas itu Ibu guru memberikan materi di grup
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whatsapp, kemudian kami mengerjakan tugas, lalu
dikumpulkan dengan cara chat pribadi [bu guru.”

Jawaban lain juga dipaparkan oleh Nur Afni Kadir yang
merupakan salah satu siswa kelas V, ketika ditanya dengan pertanyaan

yang sama, ia menuturkan bahwa:

“Hampir sama setiap harinya, kami mengisi daftar

hadir di google form yang diberikan Ibu guru di grup

whatsapp, setelah itu kami diberikan materi dalam

bentuk pdf ataupun membaca buku tema masing-

masing, kemudian mengerjakan tugas yang diberikan

lalu dikumpulkan.”

Pendapat terakhir juga dikemukakan oleh Farhanah Indarabbihi
yang merupakan salah satu siswa kelas V, ketika ditanya dengan
pertanyaan yang sama, iamenuturkan bahwa:

“Sejauh ini cara Ibu guru mengajar selama proses

pembelajaran online tiap harinya hampir sama, kami

hanya diberikan tugas, mengisi daftar hadir, lalu

mengirimkan tugas. Sesekali zoom itupun hanya sekali

dalam seminggu untuk membahas hal-hal penting.”

Teknologi mendorong semua proses kegiatan dapat berjalan
walaupun dibatasi dengan kondisi saat ini yaitu pandemi covid-19
dimana mengharuskan semua kegiatan dialihkan secara online.
Begitupun juga dalam dunia pendidikan, teknologi khususnya
handphone memiliki peranan yang sangat penting agar proses
pembelajaran dapat tetap terlaksana. Dari hasil wawancara bersama

siswa kelas V, ketika ditanya apakah kalian memiliki handphone

pribadi, ditemukan hampir seluruh siswa telah memiliki handphone
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menyesuaikan dengan keadaan yang terjadi. Jika guru tidak mampu
mengemas materi pembelajaran yang menarik buat siswa, maka siswa
akan merasa jenuh dengan pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara
yang telah dilakukan, menurut Nasya Sari Akila yang merupakan salah
satu siswa dari kelas V ketika ditanya apakah guru anda menggunakan
media pembelajaran inovatif yang menarik perhatian kalian pada saat
menyampaikan materi, ia menuturkan bahwa:

Biasa Ibu guru memberikan materi dalam bentuk pdf

atau kami hanya diarahkan membaca buku tema

masing-masing. untuk media pembelajaran lainnya

kami belum pernah coba.

Pendapat lain dikemukakan oleh Muh. Tri Putra Ananda B yang
merupakan salah satu siswa kelas V, ketika ditanya dengan pertanyaan
yang sama, ia menuturkan bahwa:

“Hanya pemberian materi dalam bentuk pdf kak, Ibu

guru arahkan kami membaca materi dalam pdf sampai

habis kemudian mengerjakan tugas, tetapi kuotaku

terkadang habis jadi saya tidak bisa download materi.

Jadi saya harus isi kuota lagi kak, terkadang bosan juga

kak isinya kurang menarik untuk diperhatikan.”

Jawaban lain juga dipaparkan oleh Nur Afni Kadir yang
merupakan salah satu siswa kelas V, dari semua mata pelajaran
kebanyakan mengunakan file pdf unntuk memberikan materi

pembelajaran saat pembelajaran daring. Tetapi siswa juga kadang

mengeluh dengan habisnya kuota untuk mengunduh file pdf tersebut,

ketika ditanya dengan pertanyaan yang sama, ia menuturkan bahwa:
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merupakan salah satu siswa kelas 5A bahwa ia mendapatkan tugas
setiap pembelajaran jadi terkadang siswa setiap hari ada 3-4 tugas
yang diberikan oleh guru di hari yang sama makanya kadang siswa
kewalahaan daan sampai kecapean dalam mengertjakan tugas
tersebut., ketika ditanya dengan pertnyaan yang sama ia akan
menuturkan salah satu siswa kelas V, ketika ditanya dengan
pertanyaan yang sama, ia menuturkan bahwa:

“Terkadang banyak sekali diberikan tugas oleh Tbu

guru, jadi kami biasa kewalahan mengerjakan tugas

yang banyak. dalam satu hari kami biasa mengerjakan

tugas 3-4 yang dikumpulkan pada hari yang sama, jadi

biasa kami bosan dan juga lelah.”

Jawaban lain juga dipaparkan oleh Nur Afni Kadir yang
merupakan salah satu siswa kelas V, maka dapat disimpulkan bahwa
setiap pertemuan atau setiap pembelajaran guru harus membatasi tugas
yang diberikan oleh siswa sehinngga sisw tidak kelelahan. Ketika
ditanya dengan pertanyaan yang sama, ia menuturkan bahwa:

“Banyak tugas yang diberikan Ibu guru, setiap

pelajaran ada tugas, jadi dalam satu hari kami biasa

mengerjakan 4 tugas yang harus dikumpulkan,
terkadang juga merasa lelah jadi biasa saya lambat

kirim tugas.”

Pendapat terakhir juga dikemukakan oleh Farhanah Indarabbihi
yang merupakan salah satu siswa kelas V. Jadi, jika siswa terlambat
mengumpulkan tugas sebagai guru harus memaklumi karena siswa

terlalu banyak mendapatkan tugas sehingga dia terlambat untuk

mengerjakannya. Ketika ditanya dengan pertanyaan yang sama, ia
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Pendapat lain dikemukakan oleh Muh. Tri Putra Ananda B yang
merupakan salah satu siswa kelas V, bahwa pembelajaran onliine im
membuanya bosan dan mendapatkan tugas berlebihan dari guru jadi
terkadang ada siswa yang kelelahaan dalam mengerjakan tugas tersebut.
ketika ditanya dengan pertanyaan yang sama, ia menuturkan bahwa:

“Pembelajaran yang terjadi terulang seperti hari-hari

sebelumnya, hanya diberikan materi dalam bentuk pdf

atau biasanya diarahkan baca buku kemudian

mengerjakan tugas yang jumlahnya banyak yang harus

dikerjakan dalam satu hari.”

Jawaban lain juga dipaparkan oleh Nur Afni Kadir yang
merupakan salah satu siswa kelas V, bahwa pembelajaran terus berulang
seperti hari-hari sebelumnya dan mendapatkan materi pembelajaran
yang berbentuk pdf kemudian disuruh unntuk mengerjakan tugas yang
jumlahnya lumayan banyak yang harus dikerjakan siswa setiap harinya.
Ketika ditanya dengan pertanyaan yang sama, ia menuturkan bahwa:

“Kurangnya media pembelajaran, tidak ada games

ditengah-tengah pelajaran seperti pembelajaran offline,

cara Ibu guru mengajar sama seperti hari-hari

sebelumnya, dan banyak tugas yang dibebankan kepada

kami.”

Pendapat terakhir juga dikemukakan oleh Farhanah Indrabbihi yang
merupakan salah satu siswa kelas V, ketika ditanya dengan pertanyaan
yang sama, ia menuturkan bahwa:

“Banyak tugas yang diberikan, cara guru juga mengajar

sama seperti hari sebelumnya, kurang juga

memanfaatkan media pembelajaran, kemudian tugas

yang diberikan sangat banyak jadi terkadang lambat
kami kirim.”
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Berdasarkan hasil wawancara terhadap siswa tersebut dapat
diketahui bahwa minat belajar siswa di masa pandemi covid-19 pada
kelas V SD Inpres Sero, yaitu:

I. Mengalami kendala khususnya dalam teknologi pembelajaran,
dimana beberapa siswa belum memiliki handphone pribadi dan
masih  menggunakan milik orangtua  sehingga  proses
pembelajarannya mengalami hambatan, dimana mereka harus
menunggu orangtuanya pulang bekerja terlebih dahulu sebelum
mengikuti penbelajaran.

2. Merasa bosan dan jenuh karena cara mengajar guru selama
pembelajaran online terkesan monoton hanya memberikan materi
dalam bentuk pdf atau mengarahkansiswa membaca buku tema tanpa
mempertimbangkan menggunakan media pembelajaran lainnya.

3. Lelah akan beban tugas yang berlebihan yang setiap harinya
diberikan oleh guru tanpa memikirkan kondisi siswa.

4. Mengalami kendala teknis seperti kehabisan kuota sehingga proses
pembelajarannya menjadi terhambat

5. Membutuhkan motivasi, kreativitas, dan inovasi guru agar dapat

mengatasi kejenuhan belajar mereka selama pembelajaran online.

Beberapa faktor penyebab kendala belajar tersebut maka guru
maupun siswa agar bisa lebih menghindari kendala tersebut. Hal ini

bertujuan agar proses pembelajaran berjalan dengan baik sehingga siswa

t
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dapat mengerti dan memahami materi pelajaran yang disampaikan oleh
guru. Penyebab kejenuhan belajar tidak sepenuhnya berasal dari cara
guru dalam mengajar karena penyebab kejenuhan belajar bisa saja
brerasal dari dalam diri peserta didik itu sendiri. Untuk itu dalam sebuah
proses pembelajaran guru dan peserta didik harus memiliki kerja sama
yang baik, karena proses pembelajaran tidak akan berlangsung dengan
baik jika guru tidak mengajar cara yang baik begitupun dengan
sebaliknya. Siswa yang tidak memiliki keinginan dalam belajar tidak

akan menerima pelajaran dengan baik.

C. Pembahasan

1.

Bentuk Kreativitas Guru di Masa Pandemi Covid-19 pada Kelas V
SD Inpres Sero

Penggunaan media pembelajaran saat proses belajar mengajar
khususnya dalam situasi pandemi covid-19 ini sangat diperlukan. agar
pesan pembelajaran dapat tetap tersampaikan walaupun dibatasi akan
situasi. Media pembelajaran juga akan memudahkan guru untuk mengemas
materi yang akan menarik minat siswa. Media mempunyai arti tersendiri
bagi guru yang menggunakannya sehingga dapat membantu peserta didik
memproses pesan-pesan pendidikan. Alat-alat pendidikan tidak dengan
sendirinya akan meningKkatkan kualitas proses pembelajaran terlebih dalam
masa pandemi Covid-19, akan tetapi ditangan seorang gurulah alat-alat ini
dapat mempertinggi kualitas pembelajaran daring serta mampu

meningkatkan hasil belajar yang diharapkan. Jadi, kreativitas guru dalam
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menggunakan media pembelajaran daring sangat dibutuhkan untuk

memaksimalkan proses pembelajaran daring di masa pandemi Covid-19,

Menurut Utami Munandar (2009:12)., kreativitas adalah hasil
interaksi antara individu dan lingkungannya, kemampuan untuk membuat
kombinasi baru, berdasarkan data, informasi, atau unsur-unsur yang sudah
ada atau dikenal sebelumnya, yaitu semua pengalaman dan pengetahuan
yang diperoleh seseorang selama hidupnya baik itu di lingkungan sekolah,
keluarga maupun masyarakat. Oleh karena itu kreativitas sangat diperlukan
untuk menunjang minat siswa untuk belajar. Sejalan dengan temuan Ta’dib
(2017:148). Menegaskan bahwa guru kreatif mampu menciptakan
perubahan-perubahan mode! pengajaran, kemampuan guru melakukan
pembenahan-pembenahan kelemahan prosedur atau tahap pengajaran,
kemampuan guru untuk mengeksplorasi  (mencari) ide-ide baru,
kemampuan guru dalam memanfaatkan kemjuan media teknologi serta
berbagai kemampuan-kemampuan lain vang signifikan. Dalam situasi ini

seperti ini seorang guru mempunyai perang penting.

Seorang guru memiliki kreativitas yang baik merupakan suatu
keharusan, Wahyuni (2016). Sehingga Adanya bentuk-bentuk kreativitas
menunjukan bahwa apa yang dikerjakan sebelumnya dan apa yang

dikerjakan di masa datang lebih baik dari sekarang.

Berdasarkan data yang telah dipaparkan, peneliti menemukan
bentuk-bentuk kreativitas guru dalam mendorong minat belajar siswa

dimasa pandemi Covid-19, yaitu sebagai berikut: Menggunakan media
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sendiri dengan sesuatu di luar diri. Slamento, (2017) menjelaskan bahwa
minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenang beberapa kegiatan. Lebih lanjut Slamento mengemukakan
bahwa suatu minat yang dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang
menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai hal dibandingkan suatu
pernyataan yang menunjukkan siswa lebih menyukai sesuatu hal
dibandingkan yang lainnya, dan dapat pula dimainifestasikan melalui

partisipasi dalam satu aktivitas.

Seorang pengajar yang kreatif harus memiliki kemampuan dalam
mengembangkan atau meningkatkan minat belajar siswa di kelas melalui
metode dan strategi dalam mengajarnya dan menyenangkan sehingga tidak
menimbulkan kesulitan siswa dalam menangkap materi pembelajaran
Wijayanti (2021).

Dengan demikian minat erat kaitannya dengan belajar, apabila
belajar tampa adaanya minat akaan terasa menjenuhkan juga karena tidak
semua miat belajat siswa di dorong oleh faktor minatnya sendiri,namun ada
beberapa yang mengembangkan minatnya terhadap materi pembelajaran
dikarenakan pengaruh dari gurunya, temannya, aatau orang tuanya. Maka
faktor dominan yang dapat mengembangkan minat belajar siswa di sekolah
adalah pendidiknya, pendidik yang kreatif dalam menggunakan media
belajar, strategi belajar yang menyenangkan akan meningkatkan minat
belajar siswa.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap beberapa siswa terkait minat
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belajar siswa pada masa pandemi Covid-19 tekhusus kelas V SD Inpres

Sero menyatakan bahwa terdapat beberapa penyebab kurangnya minat siswa

dalam pembelajaran daring yaitu sebagai berikut :

1.

Terdapat kendala teknologi, dimana beberapa siswa belum memiliki
handphone sehingga proses pembelajaran terhambat,

Proses pembelajaran yang monoton sehingga membuat siswa jenuh.

. Pemberian tugas yang berlebthan.

Jaringan dan kouta, menyebabkan terhambatnya proses
pembelajaran.

Dengan melihat aspek tersebut, maka kreatifitas guru dalam

meningkatkan minat belajar siswa pada masa pandemi Covid-19 tergolong

kurang kreatif, karena tidak mudah melakukan pembelajaran dengan 2

sistem dimana guru harus mempersiapkan model dan metode pembelajaran

yang berbeda meskipun ada beberapa hal yang perlu adanya

penyempurnaan. Dari beberapa penyebab kurang minatnya siswa dalam

proses pembelajaran tidak sepenuhnya berasal dari guru karena penyebab

kejenuhan bisa jadi dalam diri siswa tersebut. Untuk itu dalam proses

pembelajaran dibutuhkan kerja sama antara guru dengan siswa agar

terciptanya proses pembelajaran yang baik apalagi di masa pandemi.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya dapat disimputkan
tentang “Bentuk Kreativitas Guru dalam Mendorong Minat Belajar Siswa
Dimasa Pandemi Covid-19 pada Kelas V SD Inpres Sero Kabupaten
Gowa”, yaitu:

1. Kurangnya bentuk kreativitas guru terhadap proses pembelajaran
selama masa pandemi Covid-19 dan banyaknya kendala yang di
dapatkan siswa dalam pembelajaran.

2. Kurangnya kerja sama antar guru dan siswa dalam proses
pembelajaran sehingga dapat menyababkan berkurangnya minat
siswa dalam belajar terkhusus siswa kelas V SD Inpres Sero

3. Pemanfaatan teknologi pembelajaran sudah dimaksimalkan.

B. Saran
Setelah penulis mengungkapkan beberapa kesimpulan tersebut,

maka penulismengemukakan beberapa saran, yaitu:

1. Sebagai secorang pendidik, guru harus memiliki kreativitas dalam
mengajar agarsiswa lebih tertarik dalam mengikuti pelajaran.

2. Seorang guru harus memberikan motivasi belajar kepada siswa agar
peserta didik memiliki motivasi dalam belajar.

3. Guru dan peserta didik harus saling bekerja sama. Hal ini bertujuan

agar pembelajaranberjalan dengan baik.
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